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FERGARUH PEMBERIAN MINYAK IEKAN TERHADAFP EADAR
LEMAK TOTAL DAR EOLESTERCL EKEUNING TELUR

SERTA AWAL BERTELUR FPADA AYAM BURAS
Yahya Chalid
ABSTRAE

Fenelitian ini bertujuasn untuk membuktikan sejauh
mnana pangaruh pemberian minyak ikan dalam bahsn pakan
terhadap kadar lemak total dan kadar kolesterol kuning
talur sarta awal bertelur pada ayam buras.

Hawan coba vang dipakal dalam penselitian ini
berupa ayan buras bertina sejumlah delapan belims &kor
dengan wunur rata-rata lima belas mingguo , berat badan
1927 ,61 = 184,88 gram dan lama mesa percobaan adalah
tiga bulan. Perlakuan mulal diberikan setelah =ayam
boras diadaptasikan terlebih dahulu, yang sebelumnya
dibagi secars acek dalam tiga kelompok perlakoan yaitu
minyak ikan @%, 1X, dan 1,5%. Data yang diperoleh

diolah dan dianalisis dengan sidik ragam bila terdapat
beda nyata maks dilanjutkan dengan

uji beda nyata
terkecil.

Hasil terbaik dari penelitian ini diperoleh, yaitu

pemberian minyak 1kan dalam dosis 1% mampu

nenurunkan kadar kolesterol
sekaligus meningkatkan kecepatan
awal bertelur aysam buras.

dalam koning telur
dewssa kelamin staw
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BAB I
PERDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

REasa takut mengonsumsi bahan makanan mengandung
kolestercl (kolesterolfobia) telah melanda negara-riegaras

maju. Eondisi demikisn Jjugs mulai merambah negara ber-

kembang, seperti Indonesia. Lemak hewanl seringkali

diisukan sebagasi sumber kolesterol, sehingga dapat

senpengaruhi kampanye perbaikan gizi wvang dicananghkan

oleh Direktorat Jendral Peternakan (Sitepoe, 1883).
Telur sebagai salah satu sumber protein hewani vang
bergizi tinggil sudah lama dikenal masvarakat. Henurut

Xinying yang dikutip oleh Parnomo {1884), telur merupa-

kan bahan psngan bergizi tinggil =serta memiliki khasist

tertentu untuk pengobatan tradisional. Kadaer lemak dan

kolesterol psada telur vang relatif tingdi menyebabkan

masyarakat membatasi diri ontuk tidak mengkonsumsi dalam

Jumlah berlebih, terutams bagi mereks veng beresiko

tinggi. Kadar kolesterol telur cukup tinggi bila
dibandingkan dengan sumber protein lainnya, yakni seki-
tar 558 mg per 100 gram (Sitepoe,l1833).

Berkaitan dengan keadsaan tersebut dilakukan
panelitian Funa memodifikasi kandungan lemak yang
terdapat dalam kuning telur. Upaya ini dimaksudkan
untuk nempengaruhi kandungan kolesterol



serta meningkatkan kandungan asam lemnak tak jenuh dalam
telur., Penelitian ini menggunakan ayam buras sebagai
hewan ocoba, karena potensinya sebagai penghasil telur

dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat umum.

1.2. Rumusan Hasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijsbarkan,
maka dirumuskan suatu permasalahan, yaitu apakah
pemberian minyak ikan dapat : 1, meningkatkan kadar
lemak total kuning telur, 2., menurunkan kadar kolesterol
kuning telur, Eﬂn 4. OSelain itu apakah Juga mampu

menpercepat umur awal bertelur ayam buras?

1.3. Landasan Teori

Hodifikasi lemak kuoning telur telah banyak
dilakukan para peneliti, khususnya dalam meEnekan
kad;r kolesterol kuning telur. Biasanva perlakusn vyang
diberikan adalah Eengatur kKomposisi bahan pakan,
misalnya dengan cara meningkatkan kandungan serat
kasarnya, penambahan asam nikotin, minyak kedelai,
minyvak Jagung dan pemberian asam lemak tak jenuh ganda
(Suhendra, 1882).

Hargis dan Van Elswyk (1993), melaporkan pemberisan
minyak ikan yang mengandung asam lemak tidek jenuh ganda

omega 3 dalam bahan pakan disinvalir dapat memberikan

babarapa keuntungan, misalnya : meningksatkan energi
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pakan, terjadinya kematangan sexual sedikit lebih awal,
terkadang juga terdapat besar telur yang melebihi batas
normal bila dibandinghkan dengan pemberian ransum tanpa
minyak ikan.

Hargis, &t al (1881) melaporkan bahwa penggunaan
minyak ikan menhaden vang banvak mengandung asam lemak
tidak Jenuh ganda omegda 3 delam bshan pakan ayam
petelur leghorn putih mampu menurunksn kolesterol dsan
meningkatkan kandungan totsel agsm lemak tidsk Jenuh
ganda didalam kandungan lemak kuning telur secara nyata.
Juga dilaporkan turunnya kadar kolesterol tidak bersifat
konsigten atau fluktuataif selams delapan belas minggu
masa penelitian.

Farrell (12993 menvatskan, avam petelur vang
diberikan pakan mengandung minyak hati ikan cod,
minyak biji canols dan minyak biji rami, mesing-masing
sebdnyak 7% dari pakan. Hasilnya adalah terdapat
perbedaan yang sangat nyata terhadap total lemak tak
Jenuh baik dalam plasma darah ayam maupun dalam lemak
kuning telur dan dapat memacu peningkstan produksi dan

banyaknya telur,

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mnembuktikan sebersapa

besar pengaruh pemberian minyak ikan terhadap kadar



lemak total kuning telur, kolasterol kuning telur dan

awal bertelur ayam buras.

1.5. Manfast Penelitian

Hagil penelitian ini diharapkan dapst memberikan
informegl kapada peternak mengenal upays vang dapat
dilakokan wuntuk meningkatkan kemampuan produksi syan
buras, baik berupa telur maupun daging, vakni dengan
pemberian minvak ikan dalam ransum, sshingga dengan

demikian turut membantu progream pemerintah dalam penga-

daan gizl secara kualitatif maupun kuantitatif.

1.6. Hipotesis FPenelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,

adalah ¢ 1. pembereian minyak ikan dalam bahan

pakan
dapat menaikkan kadar lemak total kuning telur., |
Z. menurunkan kader kolesterol kuning telur dan,

3. dapat mempercepat umur awal bertelur ayvam buras.



BAB II
TINJAUAN PUSTAEA

2.1. Ayam Buras dan Produktivitasnya

Ayam buras merupakan produk asli dalsm negeri vang
banyak memberikan sumbangan dalam memenuhi kebutuhan
protein hewani masyvarakat dalam bentuk telur dan daging.
Avam buras yang sering disebut juga dengan ayam kanpung,
ayam sayur, dan ayam berkeliaran (Basyaf, 1886).

Henurut klasifikasinya, ayem buras termasuk tipe
dwiguna yang mempunyai ciri-ciri vkuran badan yang tidak
terlalu besar, ksekinve kockoh dan kuat, warna bulo
bervariasi, mempunyai kemampuan menghasilkan telur dalam
Jumlah 49-60 butir per tahun Jjika dipelihara secara
ekstensif tradisional (Rasyaf, 1888).

Froduktivitas avam buraz vang relatif rendah
serifigkali disebabkan oleh pola pemelibarsan dan
pemberian pakan yang kurang baik (S5arwono, 138@).
Henurut Hiller (1884) dan RBasyaf (19543, bahwa
kualitas dan kenampuan produksi ayam tidak dapat
dipisahkan dari faktor genetik, pakan, teknik manajemen,
dan lingkungsan.

Creswell dan GCunawan {1987) menyatakan bahwa ayam
buras yang dipelihara SACACA intensif ternyata
EE =1t meningkatkan pfndukti?itaanru. Produksi telur

pertama dicapal pada umur 151 hari. Tingkat produksi



48 X dicapai pada umur 184 hari. FPuncak produksi seki-
tar 55% dengan Kemawpusi ploduksi rata-rata SIX. Telur
vang dihasilkan 115 butir per tahun, berat telur
rata-rata 43,5 gram, konsumsi paken per hari 88 gram

dan konversi pakan 4.8.

2.2. Reproduksi Ayam

Telur ayem diproduksi dengan tujuan sebagai sumber
gizl dan energi bagi perkembangan sel yang telah dibuahi
menjadi seekor anak savam. Telur yang tidek dibuahi
disebut telur konsumsi, ini bukan bersrti telur yang
telah dibuahi tidak dapat dikonsumsi (Purnomo, 1884).

Sebutir telur vang dihasilkan oleh seekor svam
melewati suatu rangksian wvang kompleks di dalam s=saluran
reproduksi ayam betina. Setelah avam mencapai umur dan
berat tubuh vang sesual untuk bereproduksi, maka
milailah esistem endokrin memberikan rangssngan agar
telur dapat segera dapat diovulasikan. Sistem endokrin
vand bekerjs dalam proses prodoksi adalash hipotalamus,
kelenjar hipofigis=, dan ovarium. Rangsangan sinar
manvebablkan GrnRH (gonadotropin releasing hormonea )
dilepaskan oleh hipotalamus melewati sistem portal dan
ditransportasikan ke sal gonadotropik di kelenjar
hipofieis anterior. S5el gonadotropik menghasilkan LH

{luteinizing hormone) dam FSH (follicle stimulsting

hormona ) gebagai respon dari GnEH vang gelanjutnya




menuje sSicrkolasi umum, Lokasi reseptor spesifik dari
FSH dan LH, waitu di sel gonad ovarium (Etches, 19893).

Produksi FS5H secara alami dirangsang coleh lamanva
pencahayaan. Ovarium vyang dipengaruhi oleh rangsangan
tersebut mulai manghasilkan hormon egtrogen dan
progesteron. Estrogen menvebabkan peningkatan kadar
kalsium, protein, lemak, wvitamin, dan substansi lainnva
dalam darah yang digunakan sebagail pembentukan telur.
Selain itu estrogen Jjuga berperan dalam merangsang
peregdangan tulang pubis dan pembesaran saluran telur
guna mempersiapkKan ayam betine untuk meletakkan telurnyas
{Blakeley dan Bade, 1885); sedangkan progesteron dalam
hel ini berperanan sebsgai perangsang hipofisis anterior
untuk melepaskan LH agar telur dapat diowvulasikan, jadi
peranannya adalah aktivasi gel telur menjelang ovulasi
{Etches, 1893).

*Sebelum sebutir telur diovulasikan dan keluar dari
saluran telur, masih ada pengaruh lain dalam proses
ini vyaitu hormon arginin vasotosin, yang berasal dari
hipofisis posterior dan pengaruh dari Jaringan
lokanl yang mensekresi hormon prostaglandin sehingda

telur dapat dioviposisi (Parkhurst dan Mountney, 1988).

2.3. Kandungan Gizi dan Kolesterol Telur
Pada telur hampir semus vitamin dan mineral yang

diperlukan manusia terdapat didalamnya. EKandungan yang



lengkap didalam telur tidak dapat ditandingi bahan
makenan lainnva, kecuali susao (Purnomo, 188945,

Ditinjau dari zat gizinye telur mengandung : kalori
173 kkal per 108 gram, protein 13 persen, lemak
13 persen, karbohidrat @,1 persen, kolesterol 358 mg per
1#@ gram telur dan vitamin larut lemak A, [, dan E juga
vitamin larot air seperti Bl, Bl2, riboflavin, azamn
nikotinat, kolin, pirideksin, asam folat, inositol dan
biotin. Selain itu telur Jjugs dilengkapi dengan
mineral seperti Fe, Ca, P, Mg, K, Ha dan In dalam
jumlah terbatas «{Walstra dan Jenness, 1984).

Lemak dalam telur hanva didapatkasn di dalam koning
telur, wvaitu sekitar 33X dari berat basah dan mempunyai
struktur vang sangst kompleks (Romanoff, 1383).

Kandungan kuning telur terdiri atasz tiga wunsur
utama, yaitu trigliserida yang terikat pada lipeprotein,
lipovitelin, dan fosvitin. Unsuour lain yang Jjumlahnya
gsedikit antara lain imunoglobulin, serum albumin, dan
vitamin=-vitamin wang terikat protein seperti tiamin,
riboflavin dan biotin (Griffin, 13982).

Unggas menghasilkan s=sel telur dengan bagian
terbesar berupa Kuning telur yang terdiri atas protein,
lemak, wvitamin, mineral, dan air (Etches, 18983). Lemak
vang beraszal dari kuning telur umumnya terdiri atas
trigliserida ALAL lemak netral, fosfolipid dan

kolesterol. Trigliserida dan fosfolipid berperan sebagai
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sumber energi, sedangkan kolestercl digunakan untuk
membentuk garam-garam empedu yvang diperlukan bagi
pencernaan lemak yang berasal dari bahan pakan,
kolesterol Jjugs diperlukan sebsgai komponen pembentuk
hormon kelamin (Purnomo, 1884).

Lebih dari 95 persen kolesterocl kuning telur berupa
trigliserida yang terikat lipoprotein. Sisanva
berikatan dengan lipowvitelin yang merupakan kompleks
proktein lipida vang mengandung 20 persen lipida dan
mengandung 4 persen kKolesterol (Griffin, 18B92).

Lemak dan “kolesterol kuning telur disintesis di
dalam hati ayam dan ditranspor cleh plasma darah menuju
ke ovarium dalam bentuk lipoprotein. Komponen-komponen
tersebut tersebar dalam plasma dan masuk menembus lamina
basalis menyusup di antara sel-sel granulosa sebelum
berikatan dengan membran oosit, selanjutnya masuk ke

dalam kuning telur melalui proses endoslitosls

(Griffin, 1882).

2.4, Hinyak Ikan Sebagai Bahan Pakan Unggas

Minyak ikan merupakan salah satu sumber asam lemak
tidak Jenuh ganda vyang diketahui dapat menekan
pembentukan aterosklercsis pembulub darah, selain dari
sumber lemak asal nabati (Heslet, 1998).

Eandungan asam lemak tak jenubh ganda didugas dapat

melunakkan pembuluh darah akibat timbunan kolesterol.
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Azsam lemak tidak Jjenuh ganda yang terdapat dalam minyak

ikan dengan bentuk asam ekosapsntaenoat (EPA), asam

dokosahekssenoat {(DHA). Asan lenak ini merupakan seri

cmega tiga vang dapat menekan kolestercl daslam darah,
menekan produksi tromboksan dan meningkatkan
prostasiklin. FPepakaian omega tiga dalam jangks lama
ternyata dapat menurunkan Kadar kolesterol total, VLDL
(very low density lipoprotein), LDL (law dengity
lipoproteain), dan trigliserilida. Untuk kadar HDL
{high density lipoprotein) cenderung meningkat sehingga
penbentukkan peéngapuran penbuluh darah dapat dihambat
bahkan dapat pula terjadi regraesl aterosklerosis
(Baraasg, 188B).

Sejumlals G2 orand sukarelawan, mengkoensumsi tujuh
butir telur ayam per ningdu selama enam bulan. Telur
tersebut berupa hasil perlakuan pemberian minyak ikan
nakarel yand banyak mengandung asam lemak tak jenuh
ganda omega 3 dan omegs B dalam ransum. Setelah dismati
ternyata terdapat peningkatan kadar HDL darah. Ini
dianggap sebagai suatu yang menguntungkan, karena HDL
merupakan kolesterol yang tidak membahayakan kesehatan.
Selain itu dilaporkan terdapat perbedaan nyata terhadap
penurunan tekanan darah (Ferrel, 1883).

Pemberian minvak ikan dalam pakan unggas
dimaksudkan untuk meninghkatkan kandungan total asam

lemak tak jenuh, terutama asam lemak tidak Jjenuh
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ganda omega 3 dan omega 8 yang banyak terdapat didalam
minvyak ikan sehinggs dapat menekan produksi BSAD
lenak jenuh termasuk Jjuga kolesterol dalam kuning
telur, tetapi pemberian dalam dosis 2 persen dalam
pakan ternvata juga dapat menimbulkan kematian pada
ayan ras petelur akibat dari akumulasi lemak dalam
Jaringan hati (Hargis, et al, 1881).

Fenggunaan lemak dalam ransum unggas akan mem-
berikan keuntungan, antasra lain dapat menaikkan nilai
energi pakan , Tansum lebih menarik, mempertinggi
palatabilitas, den mengurangi hilsngnyvae zat-zat makanan
{Anggorodi, 1885).

Fenalitian vang lain melaporkan bahwa tingkat
konsumsi energi tampaknva merupakan suatu faktor wang
uvtana dalam mempengaruhl produksi telur di daerah tropis
(Williansen dan Payne, 1883).

Waldo et al (1377) menyatakan bahwa penggunaan
lemak dalam ransum unggas diketahui dapat meningkatkan
pertambahan berat badan dan kematangan seksual lebih

dini,




BAB III
HATERI DAR HETODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Fenelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga. Penelitian berlsngdsung
mulai 13 November 18985 sampai 12 Februari 18358,
Pemeriksaan kadar kolesterol kuning telur dilakukan
di laboratorium kimia klinik, Balai Laboratorium
Kegsehatan, Departemen Kesehatan FRepublik Indonesia,

Sursbays.

3.2. Materi Penelitian

Elnl%itinn menggunakan delapan belas ekor ayam
buras betina yang diperoleh daeri Senjayan Farm, Hganjuk.
Umor avam tersebut rata-rata 185 hari dengan bobot tubuh
1827+ 104,98 gram.

Eandang penelitian wvang digunakan adalsh sistem
baterai lengkap dengan tempat pakan dan minum.

Ransum basal terdiri dari campuran honsentrat
cCP 124 vang diproduksi PT. Charoen Pokphan, Jagung
kuning giling dan dedsak dengan perbandingan 3, 2 damn 5.
Sedangkan ransum percobaan terdiri dari tigs perlakuan
vaitu pemberian mimyak ikan @X, 1% dan 1,5%. Adapun cara
pambuatannya adalah @ mula-mulas ransum basgal sejumlah 1

kilogram untuk Jjatah tiap ekor avam buras percobaan
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diaduk rata hingga homogen kemudian dari bagian tersebut
diambil sejumlah @ gram, 18 gram dan 15 gram selanjutmya
digantikan dengan minvak ikan dengan dosis vyang sana
kemudian diaduk kembali hingga homogen. Jadi fungsi
minyak ikan dalam ransum percobaan adalah sebagai pe-
lengkap dari ransum yang telah disusun.

Alat vang digunakan dalam penelitin ini adalah
sebagai berikut : seperangkat alat analisis proksimat
nntuk analisis bahan paekan dan minyak ikan, timbangan
0'Hauss dengan kapasitas ZB10 gram dan t imbangan
analitik sarterius dengan kepekaan 6,881 gram. Untuk
analisis kadar kolesterol lemak kuning telur menggunakan
alat spektrofotometer novaspec tipe 4848 dan seperangkat
alat perlenghapan penunjang analisis kadar hkolesterol,

Behan kimia yang dipakai untuk pemerikssan kadar
kolesterol dan ekstraksi lemak kuning telur adalah
sebagai berikut : kloroform, metancl, a=am asetat
anhidrat, asam sulfat pekat, larutan standar kolesterol

Smg/10@ml kloreform, dan karbon tetraklorids.

3.3. Prosedur Penelitian

Delapan belas ekor ayam buras betina dibagi secara
acak menjadi tiga perleakuan, sehinggas masing-mesing
terdiri atas enam ekor ayam sebagai unit ulangan dan

diberikan kode HI@, HI1 dan HIZ.
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Ferlakuan adalah pemberian ransum perccbaan PB, P1
dan P2, vang masing-masing berisikan pemberian minvak
iken dogis 8%, 1X dan 1,5%. Susunan komposisi ransum
percobaan dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Bagan prosedur penelitian ayam buras percobsaan

AYAM BURAS BETINA SEBANYAK 1B EROR UHUR 105 HARI

B Ekor . B Ekor 6 Ekor
(HI @) (HI 1% (MI 2}
[Fd] [P1] [PZ]

Dos .NI.9% Dos .HI.1X Dos. NI, 1,5%

‘l |

Ransum Terdiri Dari : Konsentrasi CP124 Jagung Dan Dedak
[ 3, 2dan 5 ]

Sebelun diberikan ransum percobaan, ayam buras
diadaptasikan terlebih dahulu dengan pemberian ransum
besal selama tigas hari, Lama mass penelitian adalah dus
beles minggu atau tiga bulan.

Sampel untuk analisis kadar kolesterol dan lemak
kuning telur dilakukan pads saat vyang sama dan telur
yang sama. Koleksi dilakukan pada telur yang diproduksi

antara minggu ke sebelas hinggas minggu ke dua beslae

e 3
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yakni akhir masa penelitian. Sedanghkan pengukuran awal
bertelur dilakukan pada saat pertama kali ayam buras
meletakkan telurnyva.

Cara pengambilan sampel telur percobaan, dengan
cara berikut : sampel telur diambil dari tiap kelom-
pok perlakuan (P®, Pl dan P2) masing-masing sebanyak
empat butir telur. Sebagai replikasi dismbil sampe ]
telur dalam jumlah yang sama selang 4-5 hari berikutnya.
Dengan demikian timp perlakusn dipercleh dus belss butir
telur sampel vyang berbeda hari pengambilannva. Bagan

prosedur pengambilan sampel dapat dilihat dibawah ini

EOLEEST DATA
- 5] P1 Pz
Tahap 1 g 4 g
I1 4 4 4
I1I d 4 4
TOTAL 12 12 12 Butir Telur

Kemudian wuntuk analisis kadar lemak dan kadar
kolesterol, tiap unit sampel telur percobaan diracik
dari dua butir kuning telur yang diaduk menjadi satu.
Selanjutnya dikeringkan dengan owven 185-113" C untuk

menghilangkan kadar airnyas sampai diperoleh berat wang

*
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stabil. Berikutnya baru diekstraksi kadar lemak kuning
telurnya. Dari hasil ekstraksi kadar lemak tersebut
kemudian dilanjutkan ke snalisis kadar kolesterol lemak
total kuning telur. Setiap tahap snalisis dilaku-
kan penimbangan seakorat sungkin. Prosedur analisis
sampel secarsa lengkap dan tabel susunan sampel telur
ayam buras dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 1. Susunan Bansum Percobaan Ayam Buras

PERLAEUAR
BEAHAHR

PB i P1 i P2
CP 124 : 300 287 285, 5
Jagung kuning 208 1898 187
Dedak 515 0%) 4835 482, 5
Hinvak ikan 2 18 15
Total (grem) 1000 _]_ 1800 l 1800

J

Tabel 2. HKomposisi Proksimat Bahan FPakan

PERLAEKUA AN

B AHAN

_ P J P1 j P2
Bahan kering 80,518 2a,593 8@ ,8628
Abn 13,973 13,798 13,728
Frotein kassar 17.58 17,338 17,257
Serat kasar 7,849 8,878 B.943
Lemak kassar 5,983 BE.B68 T. 328
Ca 4, ZEH 4,248 d.225
BEETH 48,4681 45,818 45,374
ME (Kcal/Kg) 2835,18 2857.89 | 2983,26
BETH Bahan Ekstrak Tanpaz Hitrogen

mnwn

HE Metabolisme Energi
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3.4, Peubah yang Diamati

Kadar lemak kuning telur diperoleh dengan metode
enalisis menggunekan soxhlet apparatus dengan pelarut
lemak vyakni hkarbontetraklorida. Hasil vyang diperoleh
dinyatakan dengan persentase.

Kadar kolesterol kuning telur divkur dengan
mengdunakan metode Lieberman-Burchsrd. Sgapel bahan
vang disnaligis adalah berupa hasil ekstraksi lemak
kuning tplur, vang dinyatakan daiam miligram pergram
({mg/gram).

Fengukuran “umur awal bertelur dimulai dengan umur
awal ayem buras wmasuk dalam  kandang penelitian,
Kemudian ditambahkan dengan jumlah hari ssat bertelur
pertama kali., Umur awal bertelur dinvatakan dalam

Jjumlah hari.

3.5. "Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Bancangan percobaan wvang digunakan adalah rancangan
acak lengkap dan rancangan acak lengksp polas fakterial,
Date yang didapatkan disusun dalam bentuk tabel dan
dianalisis dengan sidik ragam dengan tinghat kesahihan
P<0.85. Apabila dipercleh hasil yang berbeda nyata,
maka dilanjutkan dengan wuji beda nyata terkecil untuk
membedakan antar perlakusn yang diberikan (Steel dan

Torrie, 1851%.




BAB IV
HASIL PEHELITIAN

4.1. Kadar Lemak Total Kuning Telur

FKadar lemak kuning telur secara kumulatif vang
didapatkan dari sampel kuning telur ayam buras dengan
perlakuan pakan dengan pemberian wminyak ikan dosis
@x, 1¥X dan 1,5% masing-masing adalah : 28,88 & 1,13;
29,84 * 1,41 dan 31,18 % 1,31 persen tidak menysbabkan
perubahan peningkatan kadar lemak kuning telur {(p:8.85).

Perhitungan lihat lampiran 7.

Tabel 3. Kadar Lemak Total Kuning Telur Ayam Buras

PERLAEUAN EADAR LEHAR EKUNING TELUR
{ %)
Fa 20,88 £ 1,13
P1 20,84 = 1,41
P2 31,18 £ 1,31

4.2. Eadar Eolesterol Runing Telur

Kadar kolestearocl kuning telur secars kumulatif yang
didapatkan dari sampsl lemak kuning telur ayam buras
dengan parlakouan pemberian minyak ikan dosis @%, 1% dan
1,5% nmasing-masing adalah : 12,71 * 3,58; 18,67 £ 1,76
dan 14,82 % 1,52 mg/gram. Hasil ini menunjukkan bahwa
pemberian dosis minyak ikan 1,58 Justru menyebabkan

peningkatan kandungan kolestercl {(p<@,05). Ferhitungan

lihat lampiran 8.
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Tabel 4, Eadar Eolesterosl Euning Telur
T

PERLAEUAN KADAR EOLESTEROL EURINHG TELUR
( mg/g )
B@ 12,27 + 3,58 8b
bl 18,87 + 1,28 P
b2 14,62 + 1,52 &

Superskrip yvang berbeda menunjukkan berbada nyata
{ps@,85).

4.3. Usur Awal Bertelur

Unur awal bertelur ayam buras per ekor secara
kumolatif dangan_ perlakuan pemberian minyak ikan dosis
Bx, 1l¥ dan 1,53X pasing-pasing adalah : 179 % B, BS5;
158,17 = 12,69 dan 182,67 * 9,87 hari. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penberian m®minyak ikan dalam pakan dapat
menberikan pengarubl yang sangat nyata mempercepat umur

awal bertelur (P=@,01). Parhitungan lihat lampiran 8.

Tabel 5, Umur Awal Bertelur Avam Buras

PERLAKUAN UNUR AWAL BERTELUR
( hari )
PR 179,00 + @,85 B
P1 158,17 + 12,89 P
P2 162,867 + 8,87 P

cuperskrip vang berbeds menunjukkan beda nyata
(p=@,81).




BAB ¥V
PEHBAHASAN

5.1.Kadar Lemak Total Euning Telur

Hasil analisis statistika, pemberian minyak ikan
dalam bahan pakan tidak memberikan perbedaan yang nyats
terhadap kadar lemak total kuning telur pada tiap unit
perlakuan.

Hargis et sl (1981), menyatakan bahwa pemberian
pakan dengan minyak ikan menhaden 3% yang menggunakan
avam ras petelur- leghorn putih sebagai hewan coba tidak
mepberikan perbedaan nyats terhadap kadar lemak total
kuning telurnya selama delapan bels=s mingdgu penelitian.
Charrian dan Sim (13813, pemberian minvak biji rami
(BX dan 1BX) dan minyak biji canols 18% dalam bahan
pekan ayam petelur tidak menyebabkan penambshan kadar
lemak total kuning telur. Hasil vyang berbeda hanya
terletak pada komposisi kandungan lemaknya sasja.

Anggorodi (1884), kandungan lemak wyang dibentuk
dalam tubuh unggas dipengaruhi oleh macam lemak dalam
bahan pakan dan hadar lemak vyang tinggi dalam bahan
pakan, sedangkan kadar lemak kuning telur dapat berubah
komposisinya saja. Kandungan lemak dalam kuning telur
berupa suvatu ikaten protein komplek atau lipoprotein,
hal ini sebenarnysa dimaksudkan untuk persediaan makanan

calon embric untuk tumbuh dan berkembang (Furnomo, 193943,
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Eandungan lemak kuning telur sebenarnya sudah dalam
keadaan kondisi yang seimbang, dalam artian penambahan
atau pengurangan dalam ransum tidak menpengaruhi
kadar lemaknya disebabkan, unggas akan berusaha memenuhi
sendiri total kadar lemak yvang terkandung dalam kuning
telurnya. Ini dapat dijelaskan, bahwa metabolisme lemak
merupakan proses asam-asam lemak yang digunakan untuk
energi, produksi telur atau disimpan sebagai lemak
tubuh, apabila dalam ransum, lemak vyvang dikonsumsi
mengalami suatu keterbatasan atau kekurangan, maka
unggas akan memanfastkan terlebih dahulu depo lemak yang
ada dalam tubuhnya melewati proses lipolisis untuk
ditransportasikan kedalam pembuluh darah atau memanfaat-
kan sumber pakan yang mengandung karbohidrat untuk
dirubah menjadi asam lemak (Mayes dkk,1885 dan
Anggorodi, 1885).

‘~Romanoff (1883), khandungan total lemak kuning telur
berkisar 33X dari berast basah, sedangkan berat atau
Jumlah lemak kuning telur bervariasi sesuai dengan

galur unggas.

5.2. Kadar Kolesterol Kuning Telur

Kadar kolesterol kuning telur berdasarkan analisis
statistik menunjukkan perbedaan nyata, FKenaikan kadar
kolesterol kuning telur ditunjukkan pads pemberian

minyak ikan dosis 1,5X. Sedangkan pemberian minyak ikan




dosis 1% mampu menurunkan kadsr kolesterol secara
kumulatif selams dus minggu dari data pengambilan sampel
telur. Untuk kontrol atau pemberian minyak ikan dosis
g% (PB) terdapat kenaikan kadar kolesterol kuning
telor vyang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
pemberian minyak ikan dosis 1% {(Pl)} maupun 1,5% (F2).
Ini memberikan penafsiran ganda akan akibat vyang
ditimbulkannya, apakah pemberian minvak ikan cukup
efektif untuk mengurangi atau menurunkan kolesterol
kuning telur.

Fadar kolesterol dilaporkan tidak bersifat
konsisten dalam penurunan dan kenaikannya selama delapan
belas @minggu masa penelitian, hewan coba vyand dipakai
edalah BYAED TEE petelur leghorn putih dan bahan
perlakuannya berupa minyak ikan menhsden sebanyak 3%
dari bahan pakan, kadar kolesterol pada penelitian me-
nunjokkan, mula-mola terdapsat kensikan ksdar KkKolesterol
kuning telur pada minggu pertama dan ke dua kenudian
rulal seimbang dan terus mengalami penurunan hingga vang
paling ekstrim terjadi pads mingdo ke dus belas dan
empat belas, kemudian kasdar kolestercl berangsur-angsur
naik kembali hingga mendekati seimbang pada minggu
ke delapan baelas yaitu akhir masa penelitian
(Hargis, et &1, 1891).

Fangaruh pemberian minyvak ikan dalam bahan pakan

untuk menskan kadar Lkolestercl kuning telur, dalam
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penelitian ini dilaporkan tidak Jjauh berbeda dengan
hasil yeng dicapai oleh peneliti-peneliti sabelumnva
{Hargis gt &l, 18981 dan Farell, 1881). Renyataan ini
dapat diduga disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
pengaruh adaptasl fisiologis darl avam buras coba dengan
kaitannya terhadap kolesterol vang disintesis oleh hati
dan ditransportasikan lewat darah kedalasm kuning telur,
selain itu kolesterol juga dipakail oleh tubuh sebagai
pembentukkan hormon kelamin dan asam empedu, sehingga
menungkinkan naik turunnya kadar kolesterol dalam
kuning telur {(Geiffin, 1882 dan Purnome, 1984); Pengaruh
ransum Yyang mengandung kolesterol dan vyang banyak
mengandung asam lemak tidak jenuh sehingga dikatakan
sebagai Faktor pendukung (Sitepoe, 1883} dan
pengaruh saat pengambilan sampel, ini berkaitan dengan
faktor adaptasi dan rentang waktu akan kKemampuan unggas
untuk mengeliminir kolestercl darah akibat konsumsi asam
lemak tidak jenuh ganda dalam ransum, sehingga terjadi
penindkatan HDL kolesterol darah dan katabolisme
holesterol dihati dan akhirnya Kkolesterol dalam
kuning telur terjadi penuronan (Hargis et a&l, 1881

dan Sitepoe, 1883).

2.3, Upnar Awal Bertelur

Eemampuan bertelur myam buras coba dengan

pemberian minyak ikan dosis 1X dan 1.5X dibandingkan




dengan kontrol memberikan perbedaan yang nysata. Hal
ini disebabkan oleh kandungan gizi minvak ikan wang
relatif tinggi, minimal vitamin larut lemsk terdapat di
dalamnya, Jugs disertai kandungsn asam lemak esensial
vang relatif lengkap (Wahju,1881). Selain itu komposisi
asan lemak yang terkandung dalam minyak iksn seperti
asam lemak jenuh dan tak jenuh termasuk juga Kolesteraol,
berperanan penting dalam pengaturan pertumbuhan dan
dewasa kelamin lebih dini (Hargis dan Van Elswyk, 1883).

Peningkatan efisiensi penggunaan pakan dalam tubuh
unggas secara nyata banyak disumbangkan gkibat
penambahan lemak dalsm bahan pakan C(Angdgorodi, 18853).
Fertumbuhan badan, dewasa kelamin, meningkatkan produksi
telur dan pewakaian energi vang lebih baik tampaknya
ménjadi faktor penentu terhadap keberhasilan bertelur
lebih awal pada ayam buras coba. Hal tersebut sesual
denéhn penelitian veng menggunaekan ayam ras sebagail
hewan ocoba seperti dilporkan (Waldo e¢ al, 1577 ;
Farrel, 1833 ; Hargis dan Van Elswyk, 1983 ; Williamson
dan Payne, 18933).

Agam lemak tidak jenuh esensial misalnya linoleat
dan arakidonat vang banyvak dihasilkan dari minyak
Jagung dan minyak kedelail, juga terdapat dalam ninyak
ikan. Biasanya Jjagung dan kedelai adalah bahan ransum

selalu ada delam bahan pakan unggas, dalam tubuh unggas

asan lemak linoleat berperanan dalam pembentukan telur,
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besarnya telur dan kecepatan pertumbuhan badan
{Anggorodi, 1885). Asam lemak arakidonat dalam proses
blokimiawi merupakan prekorsor pembeantukan hormon
prostaglandin (Hayes dkk, 19391). Sedangkan Kkolesterol
sendiri wvang terdapat dalam minyak ikan ternvata Juga
merupakan bahan dasar pembantukan hormon kalamin
{gonadal) yang dalam rangkaiannya terbentuk sebagai

cyclopentanc-perhydro-phenanthrene selanjutnya akan

dibentuk berbsgai horpon gtercid {(Toliehere, 18HY).




BAB VI
EESIMFULAN DAN SARAN

6.1. Eesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
dapat disimpulkan , bahwa pemberian minyak ikan tidak
berpengazruh terhsdsp ksdar lemsk total koning telur,
tetapi  berpengaruh menurunkan kadar kolesterol
serta mempercepat awal berteur pada syam buras.

Jumlah optimal pemberian minyak ikan dalam pakan
ayam buras pads penelitian ini adalah 1%, pesmberian
dosis minyak ikan lebih dari 1% pada penelitian ini
tidak menyebabkan perubahan yang berarti khususnys pads
penurunan kadar kolesterol selams duszs belss minggue mass
penelitian. Sedangkan kecepatan dewasa kelamin =atsu
kecepatan bertelur lebih dini ditunjukkan pads pemberian

dozig€ minyek iksn 1% dam L1,5¥%.

6.2. Saran
Bebarapa saran yvang perlu disampaikan berdasarkan
hasil penelitian ini adalah
1. Pendgunaan minyak ikan sebesar 1% sangat dianjurkan
untuk pakan ayam buras, karena dspat menurunkan kadsr
kolesterol kuning telur sekaligus mempercepat awal

bertelur.
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Diperlukan analisis yang lebih spesifik terhadap
komposisi kandungan asam lemak tidak jenuh dalam
kuning telur, mengingat minyak ikan memiliki
kandungan asam lemak eikosapentaencat dan dokosa-

heksaenoat yang tergolong dalam seri omega 3.




RIRGEASAN

Hinvak ikan &adalah salah satu bahan vyang dapat
digunakan sebagail suplemen pada ransum. Hal ini disebab-
kan kandungan energi vang cukup tinggi, ksya wvitamin
larut lemzalk, dan bhenyak mengandung as=am  lemak tidak
Jenuh. Terutapa asam lemak tidak jenuh gands =seril omegs
tiga, seperti asam ekosapentaenoat <(EPAY dan ASEM
dokosaheksaencat (DHA) yang diduga sangat bermanfaat
untuk kesehatan manusis.

Fenelitian ini bertvjusn untuk membuktikan seberapa
besar pengaruh -~pemberian minyak ikan dalam ransum
unggas terhadap kasdar lemak totsl kuning telur, kadar
kolestercl kuning telur dan swal bertelur.

Hawan coba vang dipakal dalam penelitian ini berupa
ayam bukan res (buras):betina sebanyak delapan belas
ekor dengan umur rata-rata lima belas minggu, dan berat
badan 1827.81 £+ 104.88 gram serta lamas masa percobaan
adalah tiga bulan. Perlakuan mulai diberikan setelah
ayam buras diasdaptasikan terlebih dahulu selame tiga
hari, vang sebelumnya dibagi secera scak dalam tigas
perlakuan, vaitu minyak ikan %, 1% dan 1,5%.

Fenelitian ini menggunakan rancangan acak lenghkap
dan rancangan acak lengkap pola faktorial. Data
dianalisis menggunakan sidik ragam Yyang dilanjutkan

dengan uji beda nyata terkecil,
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Dari penelitian ini, diperoleh hasil terbaik pada
pemberian minyak ikan dosis 1X karena mampu menurunkan
kadar kolesterol koning telor dan dapat maningkatkan
laju dewaszs kelsmin stau awal bertelur avam boras,

Saran yang perlu disampaikan hendaknys diteliti
lebih lanjut seberapa besar pengaruh minyak ikan
terhadap komposisi lemak kuning telur, apakah zat vang
berkhasiat seperti sasam lemak tidak jenuh ganda seri
onegds tiga EPA dan DHA, terdapat dalam Jjumlah yang

berarti.
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Lampiran 1. Prosedur Ekstraksi EKadar Lemak Total

Euning Telur. Metode Soxhlst Apparstus

Labu suling yang berizi beberapa buotir batu didih
dikeringkan dahulu dalam alat pengering pads suhu
185=118 *°C gelama 1 jam. Kemudian didinginksn dalam
dekeikator dan ditimbang (A gram).

Sampel kuning telur yang bebas air dibunghus kertas
garing, kamudian dimasukban dalas labu penyeri dan
disusun bersame dalam perangkat soxhlet selesnjutnva
diekstraksi dengan pelarut lemak karbon tetrakleorida, di
atas penangas air selamsa 24-48 jam atau sampai esampel
dalam labu penyari terlihat jernih.

Felarut dapat dipisahkan dari minyak dengan
menguapkan karbon tetraklorids dengan cara penyulingan.
Selanjutnysa labu =uling dikeringkan  dengan pompa
konpresor untuk menghilangkan pelarut yang munghkin
nasih ada.

Fenmudian labu suling dikeringkan di dalam alat
pengering suhu 1B85-110 *C selama 1 jam, kenudian
didinginkan dalam deksikator dan ditimbang. Pengeringan
dan penimbangan diulang beberaps kali sampai diperoleh
berat yang stabil (B gram) dengan perhitungannysa

(B - A) X 102

Kadar Lemak { X } =
bobot =ampel (gram)

= Berat lsbu kosong dan batu didih { gram )}
= Berat labu lengksp dengan skstrak lemak { gram )

A
B
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Lampiran 2. Frosedur Analisis Kadar FKolesterol Kuning

Telur. MHetods Liberman - Burchard

Proses ini menggunakan sampel hesil ekstraksi lemak
kuning telur sebagal serum yang dianalisis. Bahan dasar
reaktan adalah : metanol, chloroform, asetat anhydrid,
asam sulfat pekat dan standart kolesterocl ( 5 ml/188 ml
chloroform }.

Cara kerjanya ; tabung centrifuge diisi dengan
7,8 ml metancl dan @,2 cc sampel lemak kuning telur,
kemudian dipusifighkan selama 5 menit (1880 rpm}. Setelah
1tu =sebanyak & ml supernstan dipindahkan kedalam cawan
porselin dan diuvapkan diatss penamgas air hinggs kering.
Selanjutnys cawan porselin yang telsh dikeringkan tadi
dilsrutkan dengan chloroform sedikit demi sedikit =zambil
diaduk rata kemudian dipindzhkan dalam gelas ukur hinggsa
menuUjukkan sksla &5 ml, berikutnya ditambahkan 2 ml
agetat anhydrid dan 4 tetes asem sulfat pekat.

Untuk pembuatan larutan standart dan larutan blanko
dilaekuokan dengan cara yvang sama dengan cara diatas,
hanya saja larutan sampel sebanyak 5 ml dalam gelas ukur
digantikan dengan larotan standart kolestercl dan
larutan blanko (chloroform) tanpa proses pengeringan
dalam cawan porselin. Selanjutnya ketiga gelas uhkur
digovang perlahan lahan agar penetrasi larutan lebih

capat terjadi dan tercampur dengan merata, berikutnys




ot

dilakukan penyvimpanan dalam ruangan gelap sedikitnya
selama 3@ menit.

Langkah terakhir adalah dilakukan pembacsan sinar
dengan spektrofotometer novaspec Gtipe 4048 dengan
panjang gelombang 620 nanometer. Untuk perhitungannya
nenggunkan rumus sebsagai berikut

T X 128

ng kKolesterol/1808@ ml = £ Const
2t X Bhns

keterangan

T = Absorben larutan sampel

&t = Absorben larutan standart
Bhns = Bahan semula ; 8,125 ml

Const = konsentrasi standart ; 8,25 ml

—_




Lampiran 3. Susunan S5ampel Telur Avam Buras Percobaan

Kode| Telur Utuh Funing Telur Funing Telur | Kuning Telur
{gram) Segar (dram) Fering (gram)| Lemak {gram}
a1 i O B,5B3 B, 257 5,285
39,754 B.933
Paz 33,818 11,418 13 SER B, 134
32,698 18, 246
Fa3 38,558 11,488 11,522 7,042
37.118 11,298
PB4 38,518 12,277 12, 200 7,536
38,012 11,330
s 31878 L, 11, 2BE B, 4914
35, 588 12,668
FaG 37,348 13,6820 100, TS B, B
37,378 B,B12
Fll 35,018 11, 185 18, 836 G, B28
34,978 11,893
P12 33,186 18,573 11,682 B.478
38,198 11,968
F13 35, 858 18,43 g9, 872 5, SO0
33,313 18, B9A
P14 37,678 11,560 10, 145 B, 356
33,442 8,72
Fl15 35,052 18,897 13,551 E, 7@
35,448 18, 363
PlE 31,9882 2,848 1@, 538 B, 508
Ehm ll;gﬂa
FZ1 38, 128 11,848 18, 534 G, 932
o 37,1684 18, B3
FZ2 34,438 18,818 9,851 B,171
35, 118 8,475
P23 34, 658 1A, 468 18, 337 B, 468
34 048 18, 96D
P24 48, 21 1@, TEA 8. 7T B, BEL
32,048 9,430
FZ5 34,154 18, 267 18, 157 6,48
35,199 10, 440
| 3] 33,468 8,340 9,501 5,855
34 , 648 18,1749
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Lampiran 4. Susunan Sampel Telur Ayam Buras FPercobaan

Eode Buning Telur | Buning Telur | Euning Telur Runing Telur
Lenak Eering | Bahan Fering | Eadar Lemak Eolesteral
(XY (%) (%) { ng/d )
Pa1 3,37 47,202 29,755 21,811
17,832/
PR2 56,887 48,762 28,324 12,121)
13.6808 <)
PB3 B0, 962 50,682 30,848 12,5t 1)
12,88 2)
Pa4 B1,778 51,168 31,606 B, 19 ég
11,82
@5 81,598 47,868 29,534 12, B0 ég
9,08
PG 82,280 47,927 29, 884 18,885 1}
11,45 27
P11 B2,341 47,921 79, 874 11,48 é;
. 15,15
P12 58,5681 49,034 28,715 8,39 ég
7.18
P13 53, 768 48,304 27,871 19,85 1)
12,12 2)
P14 B2,B52 47,674 29, 889 12,53 1)
12,03 &)
P15 B4, 268 49,812 31,881 18,58 1)
18,55 &)
P16 81,6739 48,344 28,818 g 65 1)
3,51 £
P21 55,834 48,012 31,608 13,53 1/
’ 13,35 =/
P22 52,019 47,853 29,878 18,28 1!
18,12 2J
P23 52,576 48,874 39,131 13,82 13
14,85 #/
P24 B8, 340 48,4489 33,110 18,14 17
15, 42 f*
P25 BS5,452 48,251 32, 185 14,89 1)
13,85 2)
P26 62,684 48,878 2,512 13,28 ?
13,25 2
Eeterangan :

1y. Pengukuran Sampel dengean pengenceran karbon tetrakloridas
2}. Pengukuran Sampel tanps pengenceran
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Lampiran 5. Penampilan Umum Ayam Burss Percobaan

Kode Barat Badan Berat Badsn Uraar Awml
Ayan Awral Akhir Bertelur Jumlah Telur
(gram) (gram) Chari) {batir)
HI@1 837.8 1533.6 1B1 9
HIBZ 8a7.8 1137 .4 186 7
HI@3 1821.8 1226.8 186 2
HId 1991 .6 1648,2 182 =]
HIBS 8992,8 1183.8 182 17
HIge 1119, 5 1408 .8 178 11
HI1l 15,5 1584 .9 158 18
HI1Z 833,2 16482 .,2 147 14
HI13 1852,5 1587,1 143 35
MIl4 1261.1 1845,9 155 22
MI15 1812.6 1816,2 173 &
HI1G 8963,8 1526,2 173 2]
HIE‘I 831,7 1462,9 182 2
MIZZ 1112,9 1953.8 183 (5]
HIZ3 1168.8 1358,2 17 14
HIZ4 812,1 1511,8 168 11
HIZ5 1918.9 1626, 7 158 8
H1Z6 1980, 3 1658, 3 143 -




Lampiran 6. Analisis Proksimat Hinvak Ikan

JENIS EKADAR
Bahan kering 88,152 X
Kadar abu 8,008 X%
Frotein kasar 1,34808 X
Serat Kasar 2,8858 X
Lemak kasar 86,538 X
Hineral Calsium a.86848 X
Bahan ekstrak tanpa nitrogen 2,261 2%
Kadar kolesterol % @,5288 X
Hetabolis Energi‘ 8315 K.ecal/Fg

¥ disnaligis di Laboratorium Kesehstan Surabays,

nya di Labortorium
an Hewan, Surabays.

=7

gelain-

Makanan Ternak Fakultas EKedokter-
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Lanpiran 7. Perhitungan Eadar Lemak Total Runing Telur

H e Pl B2
1 28,755 28,874 a1,688
2 28,324 28,715 28,678
3 a4, 848 27,871 3,131
4 d1, 686 20,663 23,118
a8 239,534 31,6881 32,185
B 29,844 28,618 3,512
Total 178,811 177,626 187,144 44,8383
Rataan 28,885 28,638 31,1818 33,271
S0 1,132 1,487 1,328 1,388
FE = 16484,335
-J“T = 15527_1 Iﬂ T 15494.335
= 32,835
JEF = 168582,274 - 164894 ,385
= 7,868
JES = 32,835 - 7,868

= 24,866

Sidik Ragam Lemak Buning Telur

sumbear derajad Jumlah kuedrat F. tabel
keragamsn | bebas kuadrat tengah F. Hitung | 8,85 8,01
perlakuan 2 T.860 3,0845 2,3745 3,549 g.11
sima 15 24 HE50 1.6878
Total 17 32,835

P»>»@,85 tidak terdespat perbedaan nyata tiap kelompok
perlakuan akibat pemberian minyak ikan dalam pakan
terhadap kadar lemak kuning telur ayam buras
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Lanpiran B. Perhitungan Kadar Kolesterol Euning Telur

Faktor Ulangan
A B 1 2 3 | L B Total
E 21;31 uiﬂ mjﬁl EJlg E|EE m1gE ?IJE?
1 1 11,48 B.38 18.85 | 12.83 | 1B.56 3,65 | BZ,88
2| 13.53 | 18.@8 13,82 18,14 | 14,88 13,28 | 88,54
@ | 17,83 | 13.8@ 12,88 | 11,82 | 12,88 | 11,45 | BO,68
Z 1 13,15 7,18 12,12 | 12,53 | 18,35 8,51 | B5,@5
2| 13,35 | 18,12 14.85 | 15.42 | 13,85 13,25 | Bh,Bd
Keterangan :

Faktor A : Herupskan perlakuwan lemak kuning telur
vang diokur dengan pengenceran karbon-
tetraklorida dan tanpa pengenceran.

Faktor B : Herupakan perlsakuan bahsn pakan dengan
penbearian minyvak ikan

=
Faktor B Rata
TOTAL

A %% bl b2 rata (x)

al 71,87 B2,88 g8,54 224,37 12,465

Az B3, 68 65,85 85,84 231,57 12,865

TOTAL 152,55 128,81 175,38 423, 84 12,665
Ratsan (x) | 12,7152 18,6675 14,815
sD 3,576 1,7574 1.5242
FE = a774.,48d01
JEE = 5B75,88@1 - 5774,46881
= 191,51
JKFA = 5775,82801 - 5774,4881
= 1,44
JEFB = G5BE68,08173 - 5774,46881
= B3,.53715
JEAE = 181,51 - 1.44 - 83,53715
= B8,53285
JET = BO68,34 - 5774,4804
= 293,859%

182, 3489
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Sidik BRegam EKadar Kolestercl Kuning Telur

sumber derajad Jumlsh kuadrat F. tabel

keragaman | bebas kuadrat tengah F. Hitung | 8,85 8,01

perlakuan a3 181,51 20, 382

Faktor A 1 1,44 1,44 a,2248 4,17 7,58
B 2 83,537 48,788 7,283 | 3,32 5,38
AB 2 B, a3 3,268 [ =

sisa = 182,350 B, 412

Total a9 2893, 860

F<D,01. Terdapat perbadaan sangat nyata untuk Faktor B,
yaitu akibat pemberian minyak ikan dalam bahan pakan
terhadap kadar kolesterol lemak kuning telur.

Dilanjutkan dengan uji BHT

Perlakuan | Rata-rata Beda BNT
B x (x-bl) {(x=b@ » a.85 a.:
b2 & 14,615 3, 8475 1, 80325 2,11 7,84
b@ ab| 12,7125 2,845
bl b 18,8675
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Lampiran 8. Perhitungan Awal Bertelur Ayvam Buras

N 3% P1 P2
1 181 156 182
2 186 147 183
3 186 143 178
4 160 155 168
5 162 173 158
& 178 173 143
Total | 1874 948 864 2987
Ratasn| 179 158,17 168,867 185,34
30 8,85 | 12,69 a,87 13,76 .
Fk = 485676 ,06
JET = 498683 - 495676.06 |
= 3216,84
JKP = 497228,83 - 495676,06
= 1552.77
JKS = 3216,84 - 1552,77
= 1664.17

Sidik Ragam Umur Awal Rartelur |

sImher derajad Jumlah kuadrat F. tabel l!
keragamnan bhehas kusdrat tengah F. Hitung | 2,85 8,801

peT lakuan 2 1552.77 | 776,38 B.B8E+= | 3,538 G,11 | |
si=a 15 1664, 17 118,84

Total 17 J216,.84

F«8,01. Terdapsat perbedaan yang sangat nyata skibat
pemberian minyak ikan dalam bahen pakan terhadap Kemam-
puan bertelur Iebin awal Celrhadap ayam DUreas percobszan.




Dilanjutkan dengan uji BHJ 5X,

Sumber Ratas-rats Beda B NJ
Hagam
X (x-F1) {x-F2 ) 2.85
PO s 178 28 83« 18, 33% 15,78
P2 b 168,67 2,5
Pl b 158,17
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